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ABSTRAK

Peristiwva Kebon Rojo merupakan peristiwa pengambilalinan kekuasaan
masyarakat Pekalongan dari tangan Jepang. Kebon Rojo merupakan lapangan tempat
masyarakat berkumpul untuk menghadiri perundingan antara pihak Jepang dan rakyat
Pekalongan pada tanggal 3 Oktober 1945. Skripsi ini bertujuan untuk mengkaji, 1)
kondisi umum Kota Pekalongan. 2) Konsolidasi kekuatan rakyat Pekalongan pasca
proklamasi kemerdekaan. 3) Berkobarnya peristiwa Kebon Rojo 3 Oktober 1945 di
Pekalongan, dan 4) Akhir peristiwa Kebon Rojo 3 Oktober 1945 di Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis dari Kuntowidjoyo. Metode
yang digunakan melalui langkah-langkah sebagai berikut. 1) Pemilihan Topik, yaitu
menentukan topik penulisan dari beberapa permasalahan. 2) Heuristik (Pengumpulan
Sumber), yaitu mengumpulkan atau menemukan sumber sejarah berupa materi
sejarah yang tersebar dan terindentifikasi. 3) Verifikasi (Kritik Sumber), yaitu
meneliti sumber-sumber sejarah secara eksternal maupun internal. 4) Interpretasi
(Analisis Sumber), yaitu menguraikan sumber yang diperoleh dan menghubungkan
fakta yang ada, sehingga menjadi rangkaian. 5) Historiografi (Penulisan), yaitu
menuliskan peristiwa secara kronlogis, logis, dan sistematis dengan menerangkan
fakta-fakta sejarah sebagai hasil penafsiran.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Rakyat Pekalongan pada zaman
pendudukan Jepang mengalami kemiskinan dan penyiksaan. 2) Setelah Indonesia
merdeka, masyarakat menyatukan kekuatan dengan didirikannya KNID Pekalongan,
BKR dan BPKKP, dan kekuatan pemuda. 3) Peristiwa Kebon Rojo terjadi ketika
perundingan tanggal 3 Oktober 1945, pihak Jepang tidak mau keluar dari wilayah
Pekalongan dan tidak mau menyerahkan senjatanya, karena Jepang menjaga status
quo dengan pihak Sekutu. Pada saat perundingan, terdengar rentetan tembakan yang
dilakukan oleh Jepang, sehingga mengakibatkan dua pemuda naik ke kantor
karesidenan untuk menurunkan Bendera Jepang dan menaikkan Bendera Merah
Putih. 4) Akhir dari peristiwa ini, Daidancho Iskandar Idris meminta bantuan kepada
Daidancho Sudirman di Purwokerto untuk menghubungi Butaicho agar dapat
menarik tentara Jepang keluar dari Karesidenan Pekalongan. Pada tanggal 7 Oktober
1945 Pekalongan bebas dari kekuasaan Jepang. Peristiwa ini mengakibatkan jatuhnya
korban jiwa, terdapat 37 orang meninggal dan 12 orang cacat.
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